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Abstrak. Bahasa Melayu merupakan bahasa yang digunakan dalam sejumlah dialek di daerah pesisir
Semenanjung Malaya dan Kalimantan, di Sumatera Selatan dan Tenggara, dan hampir di semua pusat
perdagangan utama di Kepulauan Nusantara. Bahasa Melayu yang menjadi fokus penelitian ini adalah
bahasa Melayu yang digunakan di Kabupaten Merangin, yakni salah satu kabupaten yang berada di
Provinsi Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bentuk rekonstruksi fonem yang terdapat
dalam bahasa Melayu di Kabupaten Merangin. Data penelitian komparatif kualitatif ini adalah data
lisan yang diperoleh berdasarkan daftar pertanyaan yang diajukan kepada informan. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode cakap dan dianalisis menggunakan metode komparatif. Bentuk protofonem
vokal yang ditemukan adalah: *a, *i, *u, *a, dan *o. Bentuk protofonem konsonan yang ditemukan,
yaitu *b, *p, *m, *n, *11, *n *w, *d, *t, ¥, *r, *y, *j, *c, *s, *g, *k, dan *h. Bentuk protofonem diftong
yang ditemukan, yaitu *aw, *ua, dan *ay. Protofonem vokal *o memiliki dua alofon, yaitu [e] dan [3].
Protofonem konsonan *k memiliki dua alofon, yaitu [k] dan [?]. Berdasarkan hasil analisis data,
ditemukan 26 bentuk protofonem pada isolek-isolek yang diteliti. Bentuk protofonem yang ditemukan
terdiri atas 5 protofonem vokal, 18 protofonem konsonan, dan 3 protofonem diftong.

Kata kunci: bahasa Melayu; korespondensi; protofonem; rekonstruksi

Phonemes Reconstruction of Malay Language in Merangin Regency
Jambi Province

Abstract. Malay is the language used in a number of dialects in the coastal areas of the Malay Peninsula
and Kalimantan, in South and Southeast Sumatra, and in almost all major trade centers in the Indonesian
Archipelago. The Malay language that is the focus of this research is the Malay language used in
Merangin Regency, which is one of the regencies in Jambi Province. This study aims to determine the
form of phoneme reconstruction found in Malay in Merangin Regency. This comparative qualitative
research data is oral data obtained based on a list of questions posed to informants. Data was collected
using the proficient method and analyzed using the comparative method. The vowel protophonemes
found are: *a, *i, *u, *9, and *o. The consonant protophonemes found are *b, *p, *m, *n, *1, *1 *w, *d,
*t, *1, *r, *y, *j, *c, *s, *g, *k, and *h. The protophoneme forms of diphthongs found are *aw, *ua, and
*ay. The protophoneme vowel *3 has two allophones, namely [e] and [8]. The Protophoneme *k
consonants have two allophones, namely [k] and [?]. Based on the results of data analysis, 20
protophoneme forms were found in the isolects studied. The protophoneme forms found consisted of
5 forms of vowel protophonemes, 18 forms of consonant protophonemes, and 3 forms of diphthong
protophonemes.
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PENDAHULUAN

Rekonstruksi adalah upaya penelusuran
kembali bentuk-bentuk bahasa purba
(protobahasa). Bentuk protobahasa dapat
diketahui  berdasarkan  data  yang
diperoleh dari isolek-isolek turunannya
yang digunakan pada masa sekarang
(Collins, 1989). Kajian ini dibatasi pada
rekonstruksi fonem bahasa Melayu di
Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi.

Fonem adalah satuan terkecil dalam
bahasa yang berfungsi untuk
membedakan makna. Untuk mengetahui
fonem  tersebut, perlu  dilakukan
pembuktian secara empiris, yaitu dengan
membandingkan bentuk-bentuk linguistik
(bunyi-bunyi)  bahasa  yang  diteliti
(Muslich, 2008). Ilmu yang membedakan
bunyi-bunyi pada sebuah bahasa, pola apa
yang dibentuknya, serta aturan yang
digunakan disebut dengan fonologi
(Roach, 2012). Hal senada dikemukakan
oleh O’Grady e al, (2017) bahwa
fonologi merupakan unsur-unsur dan
prinsip-prinsip yang menentukan pola
bagaimana suara terbentuk di dalam
sebuah  bahasa.  Terkait  dengan
rekonstruksi fonem, hal ini penting untuk
dilakukan agar dapat diketahui
bentuk-bentuk fonem apa saja yang dulu
digunakan hingga munculnya
bentuk-bentuk yang ada sekarang.

Bahasa Melayu merupakan bahasa
yang digunakan dalam sejumlah dialek di
daerah pesisir Semenanjung Malaya dan
Kalimantan, di Sumatera Selatan dan
Tenggara, dan hampir di semua pusat
perdagangan utama di = Kepulauan
Nusantara (Adelaar, 1994).

Bahasa Melayu yang menjadi fokus
penelitian ini adalah bahasa Melayu yang
digunakan di Kabupaten Merangin, yakni
salah satu kabupaten yang berada di
Provinsi Jambi. Kabupaten Merangin
terletak antara 101°32°397—102°38°35”
Bujur Timur dan 1°39237—2°46°9”
Lintang Selatan dengan luas wilayah 7679
km® (Badan Pusat Statistik Kabupaten

Merangin, 2020). Secara  geografis,
wilayah  utara Kabupaten Merangin
berbatasan dengan Kabupaten Bungo; di
sebelah  selatan  berbatasan  dengan
Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu; di
sebelah  timur  berbatasan  dengan
Kabupaten Sarolangun; dan di sebelah
barat berbatasan dengan Kabupaten
Kerinct.

Penelitian ini juga perlu dilakukan
karena sebagian besar penuturnya berada
di daerah jalan lintas Sumatera, daerah
yang berbatasan dengan kabupaten lain,
dan daerah pemukiman yang berdekatan
dengan pemukiman pendatang, terutama
masyarakat transmigran yang datang dari
Jawa dan masyarakat perantau dari
Minangkabau. Hal tersebut
mengakibatkan isolek yang digunakan
oleh masyarakat di Kabupaten Merangin
rentan mendapatkan pengaruh dari isolek
atau bahasa lainnya. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan penelitian sedini mungkin agar
unsur bahasa Melayu yang ada di daerah
tersebut tidak hilang akibat pengaruh dari
bahasa lain yag ada di dekatnya.

Penelitian  tentang  rekonstuksi
bahasa  Melayu, sebelumnya  telah
dilakukan  oleh  beberapa  peneliti.
Penelitian tersebut antara lain dilakukan
oleh Wahya dan Arong (2020), Oktariza
(2017), Patriantoro (2016), Toha (2010),
dan Riswara (2011). Namun,
penelitian-penelitan tersebut tidak
dilakukan di Kabupaten Merangin.

Penelitian lainnya tentang
rekonstruksi dilakukan oleh Aman ez
al.,(2018), Afria (2017), Saputra (2015),
Agustina (2013), dan Nadra ez a/, (2008).
Aman et al., (2018) melakukan penelitian
mengenai bahasa Banjar Beriah, Afria
(2017), Saputra (2015), dan Agustina
(2013) melakukan penelitian mengenai
bahasa Kerinci, serta Nadra dkk. (2008)
melakukan penelitian mengenai bahasa
Minangkabau.

Adapun penelitian tentang bahasa
Melayu di Kabupaten Merangin pernah
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dilakukan oleh Nadra ef a/, (2022) dan
Alfikri  (2020). Nadra ez al, (2022)
mengkaji refleksi fonem bahasa Melayik
purba dalam  bahasa Melayu di
Kabupaten Merangin dan Alfikri (2020)
membahas variasi leksikal bahasa Melayu
di Kabupaten Merangin.

Berdasarkan  kajian-kajian  yang
telah dilakukan, jelas bahwa penelitian
yang bertujuan untuk merekonstruksi
bentuk protofonem bahasa Melayu di
Kabupaten Merangin ini merupakan
penelitian yang baru dan berbeda dengan
penelitian-  penelitian ~ yang  sudah
dilakukan.

METODE

Untuk  memperoleh  data, peneliti
mengunjungi langsung daerah penelitian.
Data diperoleh menggunakan metode
cakap yang dikemukakan oleh Sudaryanto
(2015) yang didukung dengan teknik
dasar pancing dan teknik lanjutan, yaitu
teknik cakap semuka, teknik rekam, dan
teknik catat. Teknik dasar pancing
dilakukan  dengan cara memancing
informan untuk berbicara sesuai dengan
data yang dibutuhkan. Teknik cakap
semuka  dilakukan = dengan = cara
bercakap-cakap secara langsung atau
bertatap muka dengan informan saat
mengumpulkan  data; teknik rekam
dilakukan menggunakan handphone agar
data yang diperoleh bisa didengarkan
berulang kali oleh peneliti; dan teknik
catat dilakukan dengan cara mencatat
semua data yang diperoleh  saat
pengumpulan data.

Data penelitian ini adalah data lisan
yang diperoleh  berdasarkan  daftar
pertanyaan yang dikemukakan oleh Nadra
dan Reniwati (2009). Data lokasional
penelitian ini diambil dari tiga informan
yang memenubhi kriteria atau syarat-syarat
yang ditentukan pada masing-masing titik
pengamatan (IP).

Jumlah TP dalam penelitian ini
adalah enam TP. Secara administratif,

titik pengamatan yang dipilih berada pada
daerah  yang  berbatasan  dengan
kabupaten lain. Selain itu, juga terdapat
daerah yang merupakan daerah pusat
administrasi Kabupaten Merangin dan
daerah  yang  berdekatan  dengan
pemukiman masyarakat transmigrasi.
Data yang telah diperoleh dianalisis
dengan  metode  komparatif  yang
dikemukakan oleh Crowley dan Bowern

(2010) dengan beberapa langkah yang

dilakukan, yaitu:

1) Mengurutkan  bentuk-bentuk  yang
tampaknya kognat atau serumpun dan
menyisihkan bentuk-bentuk yang tidak
kognat atau serumpun.

2) Membuat set lengkap korespondensi
dari seluruh data yang telah ditentukan
kognatnya.

3) Mengelompokkan semua
korespondensi yang memiliki refleksi
yang serupa secara fonetis.

4) Mencari bukti distribusi komplementer
dan  kontras  antara  pasangan
korespondensi.

5) Untuk setiap himpunan korespondensi
yang tidak berdistribusi komplementer
dengan  set  korespondensi lain,
dianggap kembali ke bentuk fonem asli
yang terpisah.

0) Membuat perkiraan tentang bentuk
fonem asli dengan menggunakan
beberapa kriteria, yaitu:

a) Fonem asli yang diusulkan harus
masuk akal, artinya perubahan dari
bahasa asli ke bahasa turunan harus
sesuai dengan perubahan bunyi.

b) Bunyi yang memiliki distribusi
terluas  dalam  bahasa  turunan
kemungkinan adalah fonem asli.

c) Bunyi  yang sesuai  dengan
rekonstruksi  fonem yang telah
diinventariskan bentuk
protobahasanya kemungkinan untuk
salah satu set korespondensi.

d) Bunyi yang tidak muncul dalam
bahasa turunan mana pun tidak
boleh direkonstruksi kecuali ada
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alasan yang sangat baik untuk
melakukannya.

7) Untuk setiap kelompok himpunan
korespondensi yang saling melengkapi
distribusi diasumsikan bahwa semua
kelompok himpunan korespondensi
tersebut berasal dari satu protofonem.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penjelasan tentang rekonstruksi
protofonem dijabarkan sebagai berikut.

1. Rekonstruksi Protofonem Vokal

Rekonstruksi  protofonem  vokal
bahasa Melayu Kabupaten Merangin
(PBMKM) yang ditemukan dijelaskan
sebagai berikut.

1) PBMKM *a

(1) PBMKM *a / #-, #K-, K-K, -#,
dan -K# > a.

PBMKM *a / #-, #K-, K-K, -#, dan
-K# direkonstruksi berdasarkan & pada
semua TP.

Contoh:

*anak ‘anak’ (#-); semua isolek ana?.

*malam ‘malam’ (#K-); semua isolek

malam.

*menantu ‘suami/istri dari anak’

(KK); IT, ITL, dan IP
mdnantu;  1P]  manantu; 1]
mdnantuw, 1B menantu.

*ula ‘ular’ (-#); semua isolek #/a.

*siar) ‘siang’ (-K#); semua isolek szaz.

(2) PBMKM *a / -*t# > IP] ¢ IT,
ITL, dan IB a, ¢ IJ dan IP a.

PBMKM *a / -*t# direkonstruksi
berdasarkan IP] ¢, IT, ITL, dan IB 4, ¢; IJ
dan IP a.

Contoh:

*ampat ‘empat’ (-t#); 1J, 1B, dan IP

ampat; IP], I'T, dan I'TL ampe?.

*pusat ‘pusat’ (-t#); IT, ITL, dan IP

pusaty 1] pusan; 1P] dan 1B
puse?.

(3) PBMKM *a / -*g# > IJ a, iz
ITL dan IP a, o; IP], IT, dan IB a.

PBMKM *a / -*g# direkonstruksi
berdasarkan 1J 4, 7a; ITL dan IP a, o; IP],
IT, dan 1B 4.

Contoh:

*potan ‘petang’ (-K#); IPJ, IJ, IT,
dan IB patay; dan ITL dan IP
paton.

*pingan ‘pinggang’ (-K#); IPJ, IT,
ITL, IB, dan IP pingay; dan 1J
pingia?.

(4) PBMKM *a / -*h#, -*I#,
*m#, dan -*k# > IJ ie, ea; IP], IT,
ITL, IB, dan IP a.

PBMKM *a / -*h#, -“*I#, “*m#, dan
*k# direkonstruksi berdasarkan 1] z, ea;
IPJ, IT, ITL, 1B, dan IP a.

Contoh:

*darah ‘darah’ (-h#); 1B darab; 1P]
daRab; 1T, ITL, dan IP dabab;
1J darieh.

*bantal ‘bantal’ (-1#); IT, ITL, IB,
dan IP bantal, 1P] banta, 1]
bandeal.

*domam ‘sakit demam’ (-m#); IP],
IT, ITL, IB, dan IP domans; 1]
damean.

*dodak ‘dedak’ (-k#); IP], IT, ITL,
1B, dan IP doda?; dan 1] dedie?.

(5) PBMKM *a / #*s- > IP] a, ¢
IT, ITL, IB, dan IP a, 3; IJ a.

PBMKM *a / #*s- direkonstruksi
berdasarkan IP] 4, ¢; I'T, ITL, IB, dan IP 4,
9;1J a.

Contoh:

*sabaloh ‘sebelas’ (#s-); 1P] sebleh; 1]
sableyh; IT sabaleh; ITL sabaleb,
1B sableh; dan 1P sableb.

*sadopo ‘sedepa’ (#s-); IP] dan IJ
sadopo; 1T sadepo; ITL dan IP
sadepo; dan 1B sedepo.
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(6) PBMKM *a / #*t- > IP] dan
IP a,9;IJ a, ¢; IT, ITL, dan IB a.

PBMKM *a / #*t- direkonstruksi
berdasarkan IPJ dan IP 4, a; 1] 4, ¢ IT,
ITL, dan 1B 4.

Contoh:

*talinok ‘telinga’ (#t-); IT, ITL, IB,
dan IP taliyo; IP] #alino?; dan IJ
telipamw.

*tapay ‘tapai’ (#t-); IPJ, IJ, IT, dan
ITL tapay; 1B tape; 1P topay.

(7) PBMKM *a / #%j- dan #*k- >
IJ a,3; IB a, ¢ IP], IT, ITL, dan IP a.

PBMKM *a / #%- dan #*%k-
direkonstruksi berdasarkan I 4, 3; IB 4, ¢,
IPJ, IT, ITL, dan IP a.

Contoh:

*angut Genggot’ (HK-); IP] janguy?;
1J jayun; IT, ITL, dan IP jayut,
dan IB jeygot.

*kasur ‘kasur’ (HK-); IP] kasu; 1]
kasuy IT, ITL, dan IP &asua; 1B
kasur.

(8) PBMKM *a / -# > IPJ, ITL,
IB, dan IP a;IJ dan IT o.

PBMKM *a / -# direkonstruksi
berdasarkan IP], ITL, IB, dan IP 4; I] dan
IT .

Contoh:

*garhana ‘gerhana’ (-#); IPJ, ITL, IB,

dan IP gerbana; 1] dan IT
gerhano.

2) PBMKM *i

(1) PBMKM *i / #-, #K-, -#, dan
-K# > 1.

PBMKM *i / #-, #K-, -#, dan -K#
direkonstruksi berdasarkan / pada semua
TP.

Contoh:

*jaw ‘hijau’ (#-); IP] dan IB 7o; 1J,
IT, ITL, dan IP zaw.

*tigo ‘tiga’ (#K-); semua isolek Zgo.

*pagi ‘pagi’ (-#); semua isolek pagi.

*kuciy ‘kucing’ (-K#); IPJ, IT, ITL,
IB, dan IP kuciy; 1] kuci?.

(2) PBMKM * / -¥g# > IP], IJ,
dan ITL 4,  IT 4, ia, ¢, IB dan IP i
PBMKM *i / -*g# direkonstruksi
berdasarkan IP], IJ, dan ITL 4, ¢ I'T 4 za, ¢
IB dan IP .
Contoh:
*konin ‘dahi’ (-K#); IT, I'TL, IB, dan
IP kaniy; IP] dan 1] kaner.
*anjig ‘anjing’ (-K#); IP], ITL, dan
IB amiy; 1) aii?; 1P anzy; 1T
arizay).
*kunify ‘kuning’ (-K#); IPJ, 1B, dan
IP kuniy; 1], IT, dan ITL kuney.

(3) PBMKM *i / -*h#, -*n#, -*t#,
dan -*k# > IJ ay, ¢ IP], IT, ITL, IB,
dan IP i

PBMKM *i / -*h#, -*n#, -*t#, dan
-*k# direkonstruksi berdasarkan IJ ay, ¢
IPJ, IT, ITL, IB, dan IP Z

Contoh:

*manih ‘manis’ (-K#); IP], IT, ITL,
dan IP manib; 1B manis; 1]
manes.

*agin ‘angin’ (-K#); IP], IT, ITL, IB,
dan IP ayin; 1 anen.

*pait ‘pahit’ (-K#); I'T, ITL, dan IP
paity IP] dan 1B pai?; 1] paen.

*sisik ‘sisik’ (-K#); IPJ, IT, ITL, IB,
dan IP sisi?; 1] sisay?.

(4) PBMKM *i / #- > IJ, IT, dan
ITL 4, 9, IP], IB, dan IP i
PBMKM * / #- direkonstruksi
berdasarkan IJ, I'T, dan ITL 7 @; IP], 1B,
dan IP 7
Contoh:
*itu ‘itu’ (#-); IPJ, IT, ITL, IB, dan
IP itus 1] ta.
*juk Guk’ (#-); 1P], IJ, IB, dan IP
yu?y I'T dan ITL ju?.
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(5) PBMKM *i / -# > IPJ, IT,
ITL, IB, dan IP j IJ 7e, iy.

PBMKM *i / -# direkonstruksi
berdasarkan IP], I'T, ITL, 1B, dan IP 7 IJ
7e, 1.

Contoh:

*pipi ‘pipi’ (-#); IP], IT, ITL, 1B, dan

IP pipi; 1] pipie.

*hati ‘hati’ (-#); IB hat; 1P], IT, ITL,

dan IP azz; 1] atiy.

(6) PBMKM *i / #K- > IP], IJ, IB,
dan IP 4 IT dan ITL a.

PBMKM *i / #K- direkonstruksi
berdasarkan IPJ, IJ, IB, dan IP 7 IT dan
ITL a.

Contoh:

*cicak ‘cicak’ (#K-); IP], I, IB, dan

1P cica?; IT dan ITL ca?.

(7) PBMKM *i / K- > IJ, IT, ITL,
IB, dan IP 7 IP] 3.

PBMKM *i / K- direkonstruksi
berdasarkan IJ, I'T, ITL, IB, dan IP z IP]
a.

Contoh:

*salimut ‘selimut’ (K-); IT, IB, dan

IP  salimut, 1)  salimon; ITL
salimuty 1P] salonmuy?.

3) PBMKM *u

(1) PBMKM *u / #-, #K-, K-, -#,
dan -K# > u.

PBMKM *u / #-, #K-, K-, -#, dan
-K# direkonstruksi berdasarkan # pada
semua TP.

Contoh:

*ulok ‘ulat’ (#-); IPJ, IT, ITL, IB,

dan IP #/e?; 1] ulay?.

*duwo ‘dua’ (#K-); semua isolek
duwo.

*paghulu ‘penghulv’ (K-); IP] panbhulu,

1], IB, dan IP payhuln; IT dan
ITL panuln.

*paku ‘besi paku’ (-#); semua isolek

paka.

*tujuh ‘tujuh’ (-K#); semua isolek
tujub.

(2) PBMKM *u / -*t# > IP] uy;
IJ dan IB u, 0; IT, ITL, dan IP w.
PBMKM *u / -*t# direkonstruksi
berdasarkan IP] #y; 1] dan IB #, o; I'T, ITL
dan IP x.
Contoh:
*sabut ‘sabut’ (-K#); IJ, IT, ITL, IB,
dan IP sabut, IP] sabuy?.
*angut Genggot’ (-K#); 1J janun; 1T,
ITL, dan IP janut; IP] janguy?;
IB jengot.
*solimut ‘selimut’ (-K#); IT, IB, dan
IP  salimut, 1TL salimut,; 1P]
salomny?; 1] salimon.

bl

(3) PBMKM *u / -*h#, -*m#,
-*n#, dan -*k# > IP], IT, ITL, dan
IB u, 0; 1] u, 0, aw, ow; IP w.

PBMKM *u / -*h#, -*m#, -*g#,
dan -*k# direkonstruksi berdasarkan IP],
IT, ITL, dan IB #, 0; 1] #, 0, aw, ow; IP a.

Contoh:

*sopuluh ‘sepuluh’ (-K#); IB dan IP
sepulub; 1P] dan 1T sopulub, ITL
sapuluby 1) sepulawh.

*daguk ‘dagu (-K#); IP], IT, ITL, IB,
dan IP dagu?; 1] dagon?.

*minum ‘minum’ (-K#); IPJ, I'T, ITL,
1B, dan IP minuns, 1) minom.

*ounuy) ‘gunung’ (-K#); IP], 1], ITL,
IB, dan IP gunuy; I'T gunon.

*iluk ‘bagus’ (-K#); IT, ITL, dan IP
#u?y 1] ilaw?; IP] dan 1B elo?.

*bunuh ‘bunuh’ (-K#); IP], 1B, dan
1P bunub; 1) bunowh; 1T dan
ITL bunob.

(49) PBMKM *u / -# > IP], IT,
ITL, IB, dan IP u; IJ uw.

PBMKM *u / -# direkonstruksi
berdasarkan IP], IT, ITL, IB, dan IP # IJ
umw.

Contoh:

*siku ‘siku’ (-#); IP], IT, ITL, IB,

dan IP siku; 1) sikumw.
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(5) PBMKM *u / #*t- dan #*g- >
IPJ u, 0; IB 0; IJ, IT, ITL, dan IB w.
PBMKM *u / #*- dan #*g-
direkonstruksi berdasarkan IP] #, o; 1B ¢
IJ, IT, ITL, dan IB .
Contoh:
*tugkat ‘tongkat’ (#K-); IJ dan IP
tupkaty 1P], I'T, dan ITL tunke?,
IB toykat.
*nusok ‘gosok’ (#K-); IT dan ITL
nuso?y 1] yusaw?; 1P yusu?; 1P]
dan IB goso?.

4) PBMKM *3

(1) PBMKM *3 / #K-, K-, -#, dan
-K#>e.

PBMKM *a / #K-, K-, -#, dan -K#
direkonsttuksi berdasarkan ¢ pada semua
TP.

Contoh:

*garhana ‘gerhana’ (#K-); IP], ITL,

IB, dan IP gerbana; 1 dan IT
gerhano.

*poargadal ‘pergedel (K-); IP], 1], IT,

IB, dan IP pargedes, ITL
parkedel.

*caba ‘cabe’ (-#); semua isolek cabe.

*san ‘uang’ (-K#); semua isolek sez.

(2) PBMKM *3 / #¥*j-, #*k-, dan
#*s- > IJ ¢ IP], IB, dan IP ¢, 3; IT e,
1, 3; dan I'TL a, i, 3.
PBMKM *a / #%j-, #*k-, dan #*s-
direkonstruksi berdasarkan 1IJ ¢ IPJ, IB,
dan IP ¢, 3; IT ¢, 7, 9; dan ITL 4, ;, a.
Contoh:
*sambilan  ‘sembilan’ (#K-); IB
sembilan; 1P], 1], dan I'T semilan;
ITL sawiilan; 1P sambilan.

*sopuluh ‘sepuluh’ (#K-); IB dan IP
sepulub; 1] sepulawh; 1P] dan IT
sopulnb; YTL sapulub.

*kaduwo ‘kedua’ (#K-); IP], IJ, dan

1B k&eduwo;, 1T dan ITL kaduwo;
1P kaduwo.

*jorin jengkol” (HK-); 1] jeri?; 1B jeriy;
1P jehiy; 1P] jaRiy; IT jihiay,
ITL jibiy.

*kontan ‘kentang’ (#K-) IP], IJ, dan
IT kentay, ITL, 1B, dan IP
kantay.

(3) PBMKM *3 / -K# > ITL dan
IP & IP], IT, dan IB e, 5 IJ ¢, ey, ay.

PBMKM *a3 . -K# direkonstruksi
berdasarkan I'TL dan IP ¢ IP], IT, dan IB
¢, 5 1] ¢ ¢y, ay.

Contoh:

*padah ‘pedas’ (-K#); IP], IT, ITL,
dan IP padeh; 1B  padeb; 1]
padeyh.

*ulok ‘ulat’ (-K#); IP], IT, ITL, 1B,
dan IP wle?; 1] ulay?.

*agk ‘ir’ (-K#); IP], ITL, IB, dan IP
aet; 1] aey?; 1T ai?.

*sonan ‘senin (-K#); IJ, I'T, ITL, dan
IP sanen; 1P] dan 1B sonin.

(4) PBMKM *3 / K- > IT, ITL,
IB, dan IP ¢; IP] dan IJ a.

PBMKM *3 / K- direkonstruksi
berdasarkan IT, ITL, IB, dan IP ¢ IP]
dan IJ a.

Contoh:

*sadapo ‘sedepa’ (K-); I'T sadepo; ITL

dan IP sadepo; 1B sedepo; 1P]
dan I sadapo.

(5) PBMKM *3 / #- dan #K- > 3.
PBMKM *as / #- dan #K-
direkonstruksi berdasarkan o pada semua

TP.
Contoh:

*anam ‘enam’ (#-); semua isolek

ananm.
*potan ‘petang’ (#K-); IPJ, IJ, IT,
dan IB patay; ITL dan IP patoy.
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(6) PBMKM *3 / K- > IT dan
ITL a; IP], IJ, IB, dan IP O.

PBMKM *s / K- direkonstruksi
berdasarkan IT dan ITL a; IPJ, IJ, 1B,
dan IP O.

Contoh:

*sabaloh ‘sebelas’ (K-); IT sabaleh;

ITL sabaleb; 1P] sebleb; 1] sableyh;
1B sableh;, 1P sableh.

(7) PBMKM *3 / #K- > IP] a, a,
e 0; 1], ITL, dan IB 3, a, ¢ IT 3, a,
dan IP 9, a.

PBMKM *a / #K- direkonstruksi
berdasarkan IP] 3, 4, ¢, 0; 1], ITL, dan 1B
3,4, 61T 9,4 4 dan IP 3, a.

Contoh:

*monantu ‘suami/istri dari anak’
#K-); IT, ITL, dan 1P
mnantu; 1] monantuw; 1P]
manantu, 1B menantu.

*somanko ‘semangka’ (HK-); IPJ,
ITL, dan IB samayko; 1] semango;
IT dan IP samankeo.

*padeh ‘pedas’ (#K-); IP], IT, ITL,
dan IP padeb; 1B  padeb; 1]
padeyh.

*bersih ‘bersih’ (#K-); ITL baRsib;
IT dan IB barsih; 1P basib; 1P]
beRsih; 1] bersib.

*karah ‘keras’ (HK-); 1J karayh; 1B
kareh; 1P kaheh; 1P] koReb; IT
kiheb, ITL kebeh.

*cordik ‘pintar’ (#K-); IT, ITL, IB,
dan IP w@di?; 1P] codi?; 1] cerdi?.

*torar) ‘terang’ (HK-); IP] Ray; 1]
dan 1B ray; 1P f0hay; IT dan
ITL tahay.

*solimut ‘selimut’ (HK-); 1] salimon;
IT, IB, dan IP salimut, 1P]
saldmny?; ITL salimut.

*bagkak ‘bengkak’ (#K-); IT, ITL,
IB dan IP banka?; 1] bonkea?,
IPJ bonka?.

*tarban ‘terbang’ (H#K-); IT dan ITL
bay; 1] tobea?; 1P nabay; 1P]
teRbay; 1B terbay.

*robo ‘rabu’ (#K-); IP], IT, ITL, 1B,
dan IP rabo; 1] raba.

*donan ‘dengan’ (#K-); 1PJ, IJ, ITL,
IB, dan IP doyan; 1T dian.

(8) PBMKM *3 / #- dan #K- >
IP], IT, ITL, IB, dan IP 3; IJ e.
PBMKM *s / #- dan #K-
direkonstruksi berdasarkan IPJ, IT, ITL,
IB, dan IP ;1] e.
Contoh:
*alay ‘elang’ (#-); IP], IT, ITL, IB,
dan IP a/ay; 1] ela?.
*topuy ‘tepung’ (#K-); IPJ, IT, ITL,
IB, dan IP fopuy; 1] tepo?.

5) PBMKM *o

(1) PBMKM *o / -# > o.

PBMKM *o / -# direkonstruksi
berdasarkan ¢ pada semua TP.

Contoh:

*limo ‘lima’ (-#); semua isolek /Znzo.

(2) PBMKM *o / -K# > IPJ, IT,
ITL o5 IJ aw, ow; IB dan IP o, u.

PBMKM *o / -K# direkonstruksi

berdasarkan.

Contoh:

*talinok ‘telinga’ (-K#); IP] /iyo?;
IT, ITL, 1B, dan IP zaliyo; 1J
telinam.

*lamok /nyamuk’ (-K#); IPJ, IT,
ITL, dan IP zamo?; 1] riamow?;
1B siammu?.

*nusok ‘gosok’ (-K#); IP] dan IB
goso?; 1T dan ITL puso?; 1]
nusaw?; 1P nusu?.

(3) PBMKM *o / -# > IP], IT,
ITL, dan IB o; IJ u, a; dan IP o, a.

PBMKM *o / -# direkonstruksi
berdasarkan IPJ, I'T, ITL, dan IB o; 1] #, 4;
dan IP ¢, a.

Contoh:
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*buno ‘bunga’ (-#); IP], IT, ITL, 1B,
dan IP buyo; 1) buna.

*solaso ‘selasa’ (-#); IPJ], IT, ITL,
dan IB sa/aso; 1] dan IP salasa.

2. Rekonstruksi Protofonem
Konsonan

Rekonstruksi protofonem konsonan
bahasa Melayu Kabupaten Merangin
(PBMKM) yang ditemukan dijelaskan
sebagai berikut.

1) PBMKM *b

(1) PBMKM *b / #-, -V#, -VK#,
dan -D# > b.

PBMKM *b / #-, -V#, -VK#, dan
-D# direkonstruksi berdasarkan &/ pada
semua TP.

Contoh:

*bini ‘isteri’ (#-); semua isolek bini.

*caba ‘cabe’ (-V#); semua isolek cabe.

*sabut ‘sabut’ (-VK#); IJ, IT, ITL,

1B, dan IP sabut, IP] sabuy?.

*karbaw ‘kerbau’ (-D#); 1B karbaw,

IPJ], IT, ITL, dan IP Aabaw; 1]
kabeaw.

(2) PBMKM *b / -VK# > IPL, IJ,
dan IB b; IT, ITL, dan IP m.

PBMKM *b / -VK# direkonstruksi
berdasarkan IPL, IJ, dan IB 4, IT, ITL,
dan IP

Contoh:

*kambiny ‘kambing’ (-VK#); IP] dan

IB  kambiy, 1]  kambih, 1T
kamiay; I'TL dan IP kamiy.

(3) PBMKM *b / -V > IP], I, IT,
dan ITL m; IB dan IP b.

PBMKM *b / -V direkonstruksi
berdasarkan IPJ, IJ, IT, dan ITL »; IB
dan IP 4.

Contoh:

*sombilan ‘sembilan’ (-V); 1B sembilan;

IP sombilan; 1P], 1], dan IT
semtlan, VT'L samilan.

(4) PBMKM *b / #KV- > IP]J, IJ,
dan IB b; IT, ITL, dan IP O.

PBMKM *b / #KV- direkonstruksi
berdasarkan IP], IJ, dan IB 4; IT, ITL,
dan IP O.

Contoh:

*sobtu ‘sabtu’ (#KV-); IP] dan IB

sdbtuy 1] sabtu; 1T, ITL, dan 1P
sor.

2) PBMKM *p

(1) PBMKM *p / #-, -V, -V#,
-VK#, dan-D# > p.

PBMKM *p / #-, -V, -V#, -VK#,
dan -D# direkonstruksi berdasarkan p
pada semua TP.

Contoh:

*pagi ‘pagi’ (#-); semua isolek pagi.

*sopuluh ‘sepuluh (-V); IP] dan IT

sopuluby 1) sepulawh; YTL sapuluby
IB dan IP sepulub.
*api ‘api’ (-V#); semua isolek api.
*ampat ‘empat’ (-VK#); 1], 1B, dan
IP ampat; 1P], IT, dan ITL
amper.
*tapay ‘tapai’ (-D#); IP], IJ, IT, dan
ITL tapay; 1B tape; 1P topay.

(2) PBMKM *p / -# > IJ, IT, ITL,
IB, dan IP p; IP] 2.

PBMKM *p /-# direkonstruksi
berdasarkan IJ, IT, ITL, IB, dan IP p; IP]
7.

Contoh:

*idup ‘hidup’ (-#); IJ, IT, ITL, 1B,

dan IP zdup; 1P] iduy?.

(3) PBMKM *p / #- > IP], IT,
ITL, dan IB p; IJ dan IP m.

PBMKM *p / #- direkonstruksi
berdasarkan IPJ, I'T, ITL, dan IB p; IJ dan
1P .

Contoh:

*pogay ‘pegang’ (#-); IP], IT, ITL,

dan IB pagay; 1] magea?; 1P
magay).
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3) PBMKM *m

(1) PBMKM *m / #-, #V-, #KV,
-#, -V#, -VK#, dan -D# >m.

PBMKM *m / #-, #V-, #KV, -#,
-V#, -VK#, dan -D# direkonstruksi
berdasarkan 7 pada semua TP.

Contoh:

*malam ‘malam’ (#-); semua isolek
malanm.

*ampat ‘empat’ (#V-); 1], IB, dan IP

ampat; IP], I'T, dan I'TL ampe?.

*sombilan ‘sembilan’ (#KV-); 1B

sembilan; 1P sambilan; 1P], 1],
dan I'T sewilan; 1T samilan.

*anam’enam’ (-#); semua isolek
anam.

*limo ‘lima’ (-V#); semua isolek /0.

*tumik ‘tumit’ (-VK#); 1P], 1], ITL,

dan IB #zumi?; 1T dan 1P tumit.

*limaw ‘eruk’ (-D#); semua isolek
limaw.

(2) PBMKM *m / -# > IP], IT,
ITL, dan IB m; IJ dan IP m, p.
PBMKM *m / -# direkonstruksi
berdasarkan IPJ, IT, ITL, dan IB ; 1J
dan IP 7, p.
Contoh:
*ayam ‘ayam’ (-#); 1P], IT, ITL, IB,
dan IP ayans, 1] ayap.
*kalam ‘gelap’ (-#); 1P], IJ, IT, ITL,
dan IB &3/anmz; 1P kdlap.

(3) PBMKM *m / #- > IT, ITL,
IB, dan IP nz IP] dan IJ O.

PBMKM *m / #- direkonstruksi
berdasarkan IT, ITL, IB, dan IP #z; IP]
dan IJ O.

Contoh:

*masam ‘asam’ (#-); I'T, ITL, IB, dan

IP masanz; IP) dan 1] asam.

4) PBMKM *n
(1) PBMKM *n / #-, #KV-, -#,
-V#, -VK#, dan -D# > n.
PBMKM *n / #-, #KV-, -#, -V#,
-VK#, dan -D# direkonstruksi
berdasarkan # pada semua TP.
Contoh:
*nasi ‘nasi’ (#-); IP], I'T, ITL, IB, dan
IP nass; 1] nasiy.

*antun antung’ (#KV-); IPJ], IT,
ITL, IB, dan IP jantuy, 1]
Jandu?.

*son ‘uang’ (-#); semua isolek sex.

*bini ‘isteri’ (-V#); semua isolek bini.

*anam’enam’ (-VK#); semua isolek
ananm.

*danaw ‘danau’ (-D#); IP], IT, ITL,

IB, dan IP danaw; 1] danew.

(2) PBMKM *n / #KV- > IJ, IT,
ITL, IB, dan IP n; IP] O.

PBMKM *n / #KV- direkonstruksi
berdasarkan 1IJ, I'T, ITL, IB, dan IP #; IP]
a.

Contoh:

*koantut ‘kentut’ (HKV-); IJ, IT, ITL,

IB, dan IP kantut; IP] kotuy?.

(3) PBMKM *n / #V- > IB n; IP]
dan ITL n, 6; 1], IT, dan IP O.
PBMKM *n / #V- direkonstruksi
berdasarkan IB #; IP] dan I'TL #», O; 1], IT,
dan IP O.
Contoh:
*anjin ‘anjing’ (#V-); IP], ITL dan IB
anjin; 1] ani?; 1T asian; 1P ariy.
*insat) ‘insang’ (#V-); IB znsay; 1P], 1],
IT, ITL, dan IP Zsa.

(49) PBMKM *n / -# > IP], IT,
ITL, IB, dan IP n; IJ «

PBMKM *n / -# direkonstruksi
berdasarkan IP], IT, ITL, IB, dan IP #; IJ
L.

Contoh:

*santan ‘santan’ (-#); IPJ, IT, ITL,

IB, dan IP santan; 1] sandat.
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(5) PBMKM *n / #- > IPJ, IT,
ITL, IB, dan IP n; IJ 7.

PBMKM *n / #- direkonstruksi
berdasarkan IPJ, IT, ITL, IB, dan IP #; 1]
7.

Contoh:

*niru ‘nira’ (#-); IP] #Ru; IT, ITL,

dan IP #ihu; 1B niru; 1] riru.

5) PBMKM *1i
PBMKM *11 / #- dan -VK# > 5.
PBMKM *nn / #- dan -VK#
direkonstruksi berdasarkan 7 pada semua
TP.
Contoh:
*namok ‘nyamuk’ (#-); IPJ, I'T, I'TL,
dan IP zamo?; 1] siamon?; 1B
Hhamu?.
*kunit ‘kunyit’ (-VK#); IT, ITL,
dan IP kwiit; IP] dan 1B kwsii?,
1J kuriin.

6) PBMKM #*y

(1) PBMKM *y / #KV-, -#, -V#,
dan -VK# > p.

PBMKM *g / #KV-, -#, -V#, dan
-VK# direkonstruksi berdasarkan 7 pada
semua TP.

Contoh:

*tupgkat ‘tongkat’ (#KV-); IP], IT,
dan ITL tugke?; 1] dan IP
tunkat, 1B tonkat.

*siaf) ‘siang (-#); semua isolek siaz.

*bugo ‘bunga’ (-V#); 1P], IT, ITL,
IB, dan IP buno; 1) buya.

*tangan ‘tangan’ (-VK#); semua isolek
tanan.

(2) PBMKM *y / -# > IP], IT,
ITL, IB, dan IP 5, G; 1] A, 2, O.

PBMKM *g / -# direkonstruksi
berdasarkan IP], I'T, ITL, IB, dan IP 7, O,
1j 4, 2, 0.

Contoh:

*antuy Gantung’ (-#); IP], IT, ITL,

IB, dan IP jantuy; 1) jandu?.

*cucuy ‘cucu’ (-#); IT, ITL, dan IP
cuenyy 1P] dan 1B cucn; 1) cuco?.

*kambif) ‘kambing’ (-#); IP] dan IB
kambin; 1T kamiay; ITL dan IP
kami; 1) kambib.

*tobuy) ‘tebu’ (-#); IP] buy; 1J, 1T,
ITL, 1B, dan IP 72bx.

(3) PBMKM *y / #- dan -VK# >
IJ, IT, ITL, dan IP g; IP]J dan IB g.

PBMKM *g / #- dan -VK#
direkonstruksi berdasarkan IJ, IT, ITL,
dan IP #; IP] dan 1B g

Contoh:

*nusok ‘gosok’ (#-); IT dan ITL
yuso?; 1) yusaw?; 1P yusu?; 1P]
dan IB goso?.

*jangut jenggot’ (-VKH); 1J jayun; 1T,
ITL, dan IP janut; IP] jayguy?;
IB jengot.

(4) PBMKM *y / #- > IPJ, IJ, IT,
ITL, dan IP z; IB g

PBMKM *g / #- direkonstruksi
berdasarkan IPJ, IJ, IT, ITL, dan IP 7; IB

Contoh:
*nalik ‘gali’ (#-); IP] dan IP yali?; 1]
yalay?; IT dan I'TL yali; 1B gali.

7) PBMKM *w

(1) PBMKM *w / -V# dan -VK# >
w.

PBMKM *w / -V# dan -VK#
direkonstruksi berdasarkan » pada semua
TP.

Contoh:

*tuwo ‘tua’ (-V#); semua isolek zuwo.

*buwah ‘buah’ (-VK#); IP], IT, ITL,

IB, dan IP buwab; 1] buweb.

(2) PBMKM *w / -V# > IJ, IT,
ITL, dan IP w; IP] dan IB A.

PBMKM *w / -V# direkonstruksi
berdasarkan IJ, IT, ITL, dan IP »; IP]
dan IB A.
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Contoh:
*bawu ‘bahu’ (-V#); 1], IT, ITL, dan
IP baww; IP] dan IB bahu.

(3) PBMKM *w / -VK# > IP], IT,
ITL, IB, dan IP w; IJ O.

PBMKM *w / -VK# direkonstruksi
berdasarkan IPJ, I'T, ITL, IB, dan IP »; IJ
Q.

Contoh:

*awut ‘laut’ (-VK#); IT, ITL, 1B,

dan IP lawut; 1P] lawuy?; 1] laon.

8) PBMKM *d

(1) PBMKM *d / #-, -V, -V#, dan
-VK# > d.

PBMKM *d / #-, -V, -V#, dan
-VK# direkonstruksi berdasarkan 4 pada
semua TP.

Contoh:

*duwo ‘dua’ (#-); semua isolek duwo.

*sadopo ‘sedepa’ (-V); IP] dan IJ

sadopo; 1T sadepo; ITL dan IP
sadepo; 1B sedepo.

*padi ‘padi (-V#); semua isolek padi.

*idugy ‘hidung’ (-VK#); semua isolek
iduy.

(2) PBMKM *d / -VK# > IP], IJ,
dan IB d; IT, ITL, dan IP d, n.

PBMKM *d / -VK# direkonstruksi
berdasarkan IPJ, IJ, dan IB 4, IT, ITL,
dan IP 4, .

Contoh:

*tanduk ‘tanduk’ (-VK#); IP], ITL,
IB, dan IP tandu?; 1] tandow?;
IT tanu?.

*satanduk ‘setandan’ (-VK#); IP], 1],
dan IB setandu?; 1T satandu?;
ITL satanu?; dan IP satano?.

9) PBMKM *t

(1) PBMKM *t / #-, -VK, -#, -V#,
-VK#, dan -D# > ¢

PBMKM *t / #-, -VK, -#, -V#,
-VK#, dan -D#  dirckonstruksi
berdasarkan 7 pada semua TP.

Contoh:

*tigo ‘tiga’ (#-); semua isolek #go.

*satanduk ‘setandan’ (-VK); IPJ, 1J,
dan IB setandu?; 1T satandu?;
ITL satanu?; 1P satano?.

*jumat Gumat’ (-#); IP], IJ, dan IB
Jumaty I'T, ITL, dan IP jamat.

*mato ‘mata’ (-V#); semua isolek

mato.

*potay ‘petang’ (-VK#); IPJ, 1], IT,
dan IB pazay; I'TL dan IP pazoy.

*petay ‘petai’ (-D#); IT, ITL, 1B, dan
1P patay; 1P] pate; 1] petay.

(2) PBMKM *t / -# > IP ¢ IP] 2;
IJ ¢, n, 2; IT, ITL,dan IB ¢, 2.

PBMKM *t / -# direkonstruksi
berdastkan IP # IP] 2; 1J 4 n, 2; 1T, ITL,
dan IB # 7.

Contoh:

*tupgkat ‘tongkat’ (-#); IJ dan IP
tupkat; 1B topkat, 1P], 1T, dan
ITL tunke?.

*pusat ‘pusat’ (-#); IT, ITL, dan IP
pusat; 1P] dan IB  puse?; 1]
pusan.

*sabut ‘sabut’ (-#); 1J, IT, ITL, IB,
dan IP sabut; IP] sabuy?.

*angut Genggot’ (-#); IT, ITL, dan
IP janut; 1B jengot, 1P] janguy?;
IJ janun.

*bukit ‘bukit’ (-#); IT, ITL, dan IP
bukit, 1P], 1], dan IB buki?.

(3) PBMKM *t / -VK# > IP]J, IT,
ITL, IB, dan IP % IJ d.

PBMKM *t / -VK# direkonstruksi
berdasarkan IP], IT, ITL, IB, dan IP # IJ

Contoh:

*santan ‘santan’ (-VK#); IPJ], IT,
ITL, IB, dan IP santan; 1]
sandat.
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(4) PBMKM *t / #- > IP], IJ, IT,
ITL, dan IB £ IP n.

PBMKM *t / #- direkonstruksi
berdasarkan IPJ, IJ, IT, ITL, dan IB # IP
.

Contoh:

*torbat) ‘terbang’ (#-); IP] #eRbay, 1B

terbay; 1] tobea?; 1T dan ITL
1dbay; 1P 1dban.

10) PBMKM *1
(1) PBMKM * / #-, -V, -#, -V#,
dan -VK# > 1
PBMKM *1 / #-, -V, -#, -V#, dan
-VK# direkonstruksi berdasarkan / pada
semua TP.
Contoh:
*limo ‘lima’ (#-); semua isolek /0.
*talinok ‘telinga’ (-V); IP] #/iyo?; 1]
teligaw, 1T, ITL, 1B, dan IP
talio.
*poargadal ‘pergedel (-#); IP], 1], IT,
IB, dan 1IP pargedes, ITL
parkedel.
*bilo ‘bilamana’ (-V#); semua isolek
bilo.
*malam  ‘malam’ (-VK#); semua
isolek mzalam.

(2) PBMKM *1 / -# > 1IJ, IT, ITL,
IB, dan IP 4 IP] O.

PBMKM *1 / -# direkonstruksi
berdasarkan IJ, I'T, ITL, IB, dan IP 4 IP]
Q.

Contoh:

*bakul ‘bakul’ (-#); 1], IT, ITL, 1B,

dan IP bakul;, IP] bakn.

11) PBMKM *r

(1) PBMKM *r / #- dan #KV- >
r.

PBMKM *r /#- dan #KV-
direkonstruksi berdasarkan » pada semua
TP.

Contoh:

*rabo ‘rabu’ (#-); IPJ, IT, ITL, IB,

dan IP rabo; 1] rabu.

*gorhana ‘gerhana’ (HKV-); IP], ITL,
IB, dan IP gerhana; 1] dan IT
gerhano.

(2) PBMKM *r / #-; #KV-, dan
-# > IJ dan IB 1, @; IP], IT, ITL, dan
IP O.

PBMKM *r / #-, #KV-, dan -#
direkonstruksi berdasarkan IJ dan IB 7, O,
IPJ, IT, ITL, dan IP O.

Contoh:

*rutan ‘rotan’ (#-); IB rotan; 1P] otan;

IJ utat; IT, ITL, dan IP wutan.

*karbaw ‘kerbau’ (HKV-); IB karbaw,

IP], IT, ITL, dan IP kabaw; 1]
3 beaw.

*cordik ‘pintat’ (H#KV-); 1] cerdi?; 1P]

codi?; I'T, I'TL, 1B, dan IP ad:?.

*kasur ‘kasur’ (-#); 1B asur; 1P] kasu,

IJ £asu; IT, ITL, dan IP kasua.

*rumah ‘rumah’ (#-); 1] dan IB rumab;

IP], IT, ITL, dan IP #mah.

(3) PBMKM *tr / -V# dan -VK# >
IPJ R; IJ dan IB 5 IT, ITL, dan IP A.
PBMKM *r / -V# dan -VK#
direkonstruksi berdasarkan IP] K; IJ dan
1B , IT, ITL, dan IP A.
Contoh:
*jari Gari® (-V#); IP] jaRs 1] dan 1B
Jar; IT, ITL, dan IP jabi.
*buruy ‘burung’ (-VK#H); IP] buRuy;
IJ dan IB buruy; IT, ITL, dan
1P bubuy.

12) PBMKM *y

PBMKM *y / -V# dan -VK# >
y.

PBMKM *y / -V# dan -VK#
direkonstruksi berdasarkan y pada semua
TP.

Contoh:

*buayo ‘buaya’ (-V#); IP], IJ, dan

IB buayo, IT dan ITL bayo, 1P
boyo.

*ayam ‘ayam’ (-VK#); IP], I'T, ITL,

1B, dan IP ayans; 1] ayap.
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13) PBMKM *j

(1) PBMKM *j / #-, -VK#, dan
-D# > j.

PBMKM *j / #-, -VK#, dan -D#
direkonstruksi berdasarkan ; pada semua
TP.

Contoh:

*jas jas’ (#-); IP], 1], ITL, 1B, dan IP

Jas; IT jayh.

*tujuh ‘tujuh (-VK#); semua isolek
tujub.

*jjaw ‘hijau’ (-D#) ; IJ, IT, ITL, dan

IP zjaw;, IP] dan 1B 7.

(2) PBMKM *j / -VK# > IP], ITL,
dan IB j; IJ, IT, dan IP 7.

PBMKM *j / -VK# direkonstruksi
berdasarkan IP], ITL, dan IB /; IJ, IT, dan
1P 7.

Contoh:

*anjin ‘anjing’ (-VK#); IP], ITL dan

IB anjiy; 1) ani?; 1T ariiay, 1P

an.

14) PBMKM *c
(1) PBMKM *c / #- dan -VK# >
fod
PBMKM *c / #- dan -VK#
direkonstruksi berdasarkan ¢ pada semua
TP.
Contoh:
*cicak ‘cicak’ (#-); IP], 1J, IB, dan IP
cica?; I'T dan ITL ca?.
*kuciy ‘kucing” (-VK#); IPJ, IT, ITL,
IB, dan IP kuciy; 1) kuci?.

(2) PBMKM *c / -VK# > IP], IT,
ITL, IB, dan IP ¢ IJ /.

PBMKM *c / -VK# direkonstruksi
berdasarkan IP], IT, ITL, IB, dan IP ¢ IJ
J-

Contoh:

*mancit ‘tikus’ (-VK#); IT, ITL, 1B,

dan IP moncit; 1P] manci?; 1J
mINjin.

15) PBMKM *s

(1) PBMKM *s / #-, -V#, -VK#,
dan -D# > s.

PBMKM *s / #-, -V#, -VK#, dan
-D# direkonstruksi berdasarkan s pada
semua TP.

Contoh:

*siar) ‘siang’ (#-); semua isolek szaz.

*nasi ‘nasi (-V#); IPJ, IT, ITL, IB,

dan IP naszs; 1] nasiy.

*pisan’pisang’ (-VK#); semua isolek
pisan.

*pisaw ‘pisau’ (-D#); semua isolek
pisaw.

(2) PBMKM *s / -# > IP], IJ,
ITL, IB, dan IP s; IT A.

PBMKM *s / -# direkonstruksi
berdasarkan IPJ, IJ, ITL, IB, dan IP s; IT
h.

Contoh:

*jas Gas” (-#); IP], 1], ITL, 1B, dan IP

Jas; IT jayb.

16) PBMKM *g

(1) PBMKM *g / #-, -V#, dan
-VK# > g.

PBMKM *g / #-, -V#, dan -VK#
direkonstruksi berdasarkan g pada semua
TP.

Contoh:

*gigl ‘gigl (#-); semua isolek gigr.

*tigo ‘tiga’ (-V#); semua isolek #go.

*daguk ‘dagu’ (-VK#): IP], IT, ITL,

IB, dan IP dagu?; 1] dagow?.

(2) PBMKM *g / -VK# > IP], IJ,
ITL, IB, dan IP g; IT 5.

PBMKM *g / -VK# direkonstruksi
berdasarkan IPJ, IJ, ITL, IB, dan IP g IT
7.

Contoh:

*pungun ‘punggung’ (-VK#); IP], 1J,

ITL, 1B, dan IP punguy, 1T
puyny.
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(3) PBMKM *g / -V > IPJ, IJ, IT,
IB, dan IP g; ITL k.

PBMKM *g / -V direkonstruksi
berdasarkan IPJ, 1J, I'T, 1B, dan IP g ITL
k.

Contoh:

*poargadal ‘pergedel (-V); IP], 1], IT,

IB, dan IP pargedes, ITL
parkedel.

(4) PBMKM *g / #- > IPJ], ITL,
dan IB g; IJ, IT, dan IP g.

PBMKM *g / #- direkonstruksi
berdasarkan IP], ITL, dan IB g 1J, IT,
dan IP #.

Contoh:

*gigit ‘gigit’ (#-); ITL dan IB gigz; 1P]

2i9i?; 1] migin; I'T dan 1P nigit.

17) PBMKM *k

(1) PBMKM *k / #-, -V#, dan
-VK# > k.

PBMKM *k / #-, -V#, dan -VK#
direkonstruksi berdasarkan £ pada semua
TP.

Contoh:

*kanan ‘kanan’ (#-); semua isolek
kanan.

*muko ‘muka’ (-V#); semua isolek
muko.

*makan ‘makan’ (-VK#); IP], IT,

ITL, IB, dan IP makan; 1j
makat,

(2) PBMKM *k / -V# > IP], IT,
ITL, IB, dan IP & IJ .

PBMKM *k / -V# direkonstruksi
berdasarkan IPJ, I'T, ITL, IB, dan IP &; 1]
a

Contoh:

*samanko ‘semangka’ (-V#); IPJ,

ITL, dan IB somanko; IT dan
IP samanko; 1] semango.

(3) PBMKM *k / -# > 2.

PBMKM *k / -# direkonstruksi
berdasarkan ? pada semua TP.

Contoh:

*anak ‘anak’ (-#); semua isolek ana?.

(4) PBMKM *k / -# > IB ?7; IP],
IJ, dan ITL 7, & IT dan IP ¢ O.
PBMKM *k / -# direkonstruksi
berdasarkan IB 7; IP], IJ, dan ITL 7, O,
IT dan IP 2 O.
Contoh:
*tumik ‘tumit’ (-#); IP], IJ, ITL, dan
IB tumsi?; 1T dan IP tumit.
*tiduk ‘tidut’ (-#); IB #du?; 1P] dan
1J tidu; IT, ITL, dan IP #idua.

(5) PBMKM *k / #KV- dan -# >
IP] 2; 1IJ, IT, ITL, IB, dan IP O.
PBMKM *k / #KV- dan -#
direkonstruksi berdasarkan IP] 7; IJ, IT,
ITL, IB, dan IP O.
Contoh:
*talinok ‘telinga’ (-#); IP] 7a/iyo?; 1]
telipar, 1T, ITL, IB, dan IP
talino.

(6) PBMKM *k / -# > IP], IJ,
dan IP 27; IT, ITL, dan IB O.

PBMKM *k /-# direkonstruksi
berdasarkan IP], IJ, dan IP 7; IT, ITL,
dan 1B 0.

Contoh :

*palik ‘gali’ (#-); IP] dan IP yali?; 1]

yalay?; 1T dan I'TL yali; 1B gali.

18) PBMKM *h
(1) PBMKM *h / -V dan -# > h.
PBMKM *h / -V dan -h
direkonstruksi berdasarkan / pada semua
TP.

Contoh:

*garhana ‘gerhana’ (-V); IP], ITL, 1B,
dan 1IP gerbana; 1] dan IT
gerhano.

*tujuh ‘tujuh (-#); semua isolek zzjub.
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(2) PBMKM *h / #- > IB dan IJ
h, g, 1P], IT, ITL, dan IP O.

PBMKM *h / #- direkonstruksi
berdasarkan IB dan IJ 4, @; IP], IT, ITL,
dan IP @.

Contoh:

*hati ‘hati’ (#-); IB hbati; 1P], IT, ITL,

dan IP azz; 1] atiy.

*hitam ‘hitam’ (#-); 1] bitams; 1P], 1T,

ITL, IB dan IP Zam.

(3) PBMKM *h / -V > IP], IJ, IB,
dan IP & IT dan ITL 5.

PBMKM *h / -V direkonstruksi
berdasarkan IP], IJ, IB, dan IP 4; IT dan
ITL .

Contoh:

*paghulu ‘penghulv’ (-V); IP] panbulu
IJ, 1B, dan IP panhulu; IT dan
ITL panuln.

(49) PBMKM *h / -# > IP], IT,
ITL, dan IP A; IJ dan IB s.

PBMKM *h / -# direkonstruksi
berdasarkan IP], IT, ITL, dan IP /; IJ dan
1B .

Contoh:

*manih ‘manis’ (-#); IPJ, IT, ITL,

dan IP manib; 1] manes; 1B
manis.

3. Rekonstruksi Protofonem Diftong

Rekonstruksi  protofonem  diftong
bahasa Melayu Kabupaten Merangin
(PBMKM) yang ditemukan dijelaskan
sebagai berikut.
1) PBMKM *aw

(1) PBMKM *aw / -# > aw.

PBMKM *aw / -# direkonstruksi
berdasarkan aw pada semua TP.

Contoh:

*limaw eruk’ (-#); semua isolek
limaw.

(2) PBMKM *aw / -# > IT, ITL,
dan IP aw; IPJ dan IB aw, o; IJ aw,
eaw, ew.

PBMKM *aw / -# direkonstruksi
berdasarkan IT, ITL, dan IP aw; IP]
dan IB aw, o; 1] aw, eaw, ew.

Contoh:

*karbaw ‘kerbau’ (-#); IB £arbaw; 1P],

IT, ITL, dan IP Adbaw, 1]
kdbeaw.

*danaw ‘danau’ (-#); IPJ, IT, ITL, IB,

dan IP danaw; 1] danew.

*ijaw ‘hijau’ (-#); 1], IT, ITL, dan IP

yaw; IP] dan IB 7.

2) PBMKM *ua
(1) PBMKM *ua / #K- > IP], IJ,
dan IB ua; IT dan ITL 4 IP o.
PBMKM *ua / #K- direkonstruksi
berdasarkan IPJ, IJ, dan IB #s; IT dan
ITL #; 1P o.

Contoh:
*buayo ‘buaya’ (#K-); IP], IJ, dan IB
buayo; I'T dan I'TL bayo; IP boyo.

(2) PBMKM *ua / -K# > IPJ, IT,
dan ITL ua; I] dan IB o; IP ow.

PBMKM *ua / -K# direkonstruksi
berdasarkan IPJ, IT, dan ITL #a; 1] dan
1B 0; IP ow.

Contoh:

*tolua ‘telur’ (-K#); IP], IT, dan ITL

1 lna; 1) 1alo; 1B 12lo7; 1P 12 /ow.

3) PBMKM *ay

PBMKM *ay / -# > IJ, IT, ITL,
dan IP ay; IP] dan IB ay, e.

PBMKM *ay / -# direkonstruksi
berdasarkan IJ, IT, ITL, dan IP ay; IP]
dan IB ay, e.

Contoh:

*poatay ‘petal’ (-#); IT, ITL, 1B, dan

IP patay; 1] petay; IP] pate.

*tapay ‘tapai’ (-#); IPJ, IJ, IT, dan

ITL tapay, 1P opay; 1B tape.
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Pembahasan

Berdasarkan analisis data di atas,
ditemukan lima bentuk protofonem vokal,
delapan  belas  bentuk  protofonem
konsonan, dan tiga bentuk protofonem
diftong pada  bahasa Melayu di
Kabupaten Merangin. Bentuk
protofonem vokal yang ditemukan adalah:
*a, *1, *u, *9, dan *o. Bentuk protofonem
konsonan yang ditemukan, yaitu *b, *p,
*m, *n, *1, *n *w, *d, *t, *1, *r, *y, %, *c,
*s, *g, *k, dan *h. Bentuk protofonem
diftong yang ditemukan, yaitu *aw, *ua,
dan *ay.

Bunyi [e] dan bunyi [9] merupakan
alofon dari fonem /a8/. Bunyi [e]
ditemukan pada posisi akhir, sedangkan
bunyi [9] ditemukan pada posisi awal,
posisi awal setelah konsonan, dan posisi
tengah setelah konsonan. Bunyi [e] dan
bunyi  [9] dikatakan  berdistribusi
komplementer karena kedua bunyi
tersebut berada dalam distribusi yang
saling  melengkapi.  Hal  tersebut
menjadikan [e] dan [8] direkonstruksi ke
dalam bentuk protofonem yang sama,
yaitu protofonem *a.

Bunyi [k] dan bunyi [?] merupakan
alofon dari fonem /k/. bunyi [k]
ditemukan pada posisi awal dan tengah
kata, sedangkan bunyi [?] ditemukan pada
posisi akhir kata. Bunyi [k] dan bunyi [?]
dikatakan berdistribusi komplementer
karena kedua bunyi tersebut berada
dalam distribusi yang saling melengkapi.
Hal tersebut menjadikan [k] dan [?]
direkonstruksi ke  dalam  bentuk
protofonem yang sama, yaitu protofonem
*k.

Berdasarkan analisis data, terdapat
perubahan protofonem *u menjadi [uy]
pada posisi akhir sebelum protofonem *t
pada IPJ. Bunyi tersebut merupakan
pengaruh dari sistem fonem isolek
Minangkabau  yang  dibawa  oleh
masyarakat Minangkabau yang merantau
ke daerah tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan
26 bentuk protofonem pada isolek-isolek
yang diteliti. Bentuk protofonem yang
ditemukan terdiri atas 5 protofonem
vokal, 18 protofonem konsonan, dan 3
protofonem diftong. Bentuk protofonem
vokal yang ditemukan, yaitu *a, *i, *u, *9,
dan *o. Bentuk protofonem konsonan
yang ditemukan adalah *b, *p, *m, *n, *1,
*n *w, *d, *t, Kk ky, K, Re, *s, *g, ¥k,
dan *h. Bentuk protofonem diftong yang
ditemukan adalah *aw, *ua, dan *ay.

Pada  protobahasa  Melayu  di
Kabupaten = Merangin  terdapat 2
protofonem yang memiliki alofon, yaitu
protofonem vokal *a dan protofonem
konsonan *k. Alofon pada protofonem
vokal *9 adalah [e] dan [9], sedangkan
alofon pada protofonem konsonan *k

adalah [k] dan [7?].
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